BAB IV
KESIMPULAN

Setelah melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di PT.
CHAROEN PHOKPHANMD Indonesia -~ Surabaya, maka dapat disim-
pulkan sebagai berikut
1. Pengetahuan, pengalaman dan pcnerapan serta pengembang
an ilmu perunggasan terhadap managemen pembibitan dan
penetasan akan menéhasilkgn produksi yang baik., Manage-
men pembibitan yang baik dapat menghasilkan anak-anak
ayam yang mempunyai sifat karakteristik bibit yang baik
Begitu juga dengan managemen penetasan dapat mengurangi
kasus ketidaknormalan anak ayum yang dihasilkan,

2. Dengan melihat sistem operasional kerjanya dilaksana-
kan secara terpadu dan terarah serta ditunjang dengan
peralatan mesin-mesin yang modern, maka perusahaan ter-

sebut dapat dikatagorikan Perusahaan Besar.
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BAB I

PENDAHULUAN

Di Indonesia, keberadaan karantina hewan sudah ada
se jak pemerintahan penjajahan DBelanda., Peraturan per -
tama kali dibuat tentang karantina, tercantum pada Lem-
baran Negara nomor 432 tanggal 1% Agustus 1912, menge-
nail campur tangan pemcrintah dalam penauganan kchewanan
dan polisi kehewanan. :eraturan tersebut dibuat dengaﬁ
tujuan menjaga dan wmewmpertahankan kelestarian serta me-
ningkatltan populasi ternak dengan jalan mencegah atau
menghilangltan terjadinya penyakit menular.

Karantina Xehewanan adalah suatu tempat dan atau
tindalkan untuk mengasingkan hewan atau ternak, bahan asal
hewan dan hasil bahan asal hewon yang terkena atau diduga
terkena penyakit hewan agar tidalk menular kepada hewan
atau ternak yang sehat.

Balai Karantina Kehewanan adalah unit pelaksana tek
nis di bidang penolalan penyakit hewan, dalam lingkungan
" Departemen Pertanian, yang berada di bawah dan bertanggung
jawab pada Pusat Karantina Pertanian. Sasaran utama Ka-
rantina [ehewanan adalah mencepgah , menénggulangi dan me
ngawasi lalu lintas ternak, bahzn asal hewan dan . hasil
buhiun ausal hewan.

Koasistensi dimulai dari tanggal 9 sampai 10 Maret
1980, berlokasi di Stasion Karantina ilewan Tanjung Perak

Kamal dan Juanda.
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BAB 11

SEJARAH DAN DASAR HUKUM KARANTINA

Usaha Karantina ichewanan muncul sebagal akibat ter-
jadinya penyalkit Rinderpest di Ttalia dan Jerman pada
abad 16, ryang mcnimbﬁlkan lteru lan ekonemi yang sangat
besar, nerugian ini dilaporkan berapa kematian sapi se-
banyalk 8 juta ckor di Jerman den 20 jutas ckor di iropa .
Di Indonesia telah dilaporkan terjadinya penyakit ini ki
ra-ikira pada tahun 1894 dan 1911, namun tindak karantina
baru dirintis tanggel 13 Agustus 1912. Tindakan tersebut
tercantum dalam Lembaran liegara No. 432, yang merupakan
dasar pelaksanaan karantina di Indonesia pada waktu itu
Sebelum dikeluarkannya SK. Mentan No. 3%16/Kpts/Org/5/1987
karantina kehewanan dilaksanalcan oleh Dinas lPeternalkan
serta bertanggung jawab kepada remerintah Daerah dan Dip
jen reternalkan, 3etelah 5k, Mentan tersebut dikeluarkan
maka kaerantina kehewanan bertanyrpung jauab kepada Jirjen
Feternacan ,  Adapun petunjulk pelesksanaannyn, diatur da-
lam SK. Mentan ho. J28/Lpts/Up/S/19078.
Untuk saat ini, dasar-dasar hukum yang dipakai di
Indonesia dalam melaksanaltun tindak karantina adalah :
1. UU No. 6/1967, tentung Ketentuan-ketentuan Pokok (e -
ternakan dan Kesehatan lHewan

2. PP No. 15/1977, tentang l'enclakan, Pencegahan, Pembe-
rantasan dan lengobatan Penyakit llewan.

3. 3K Hentan tanggal 29lﬂci 1978, lio.328/Kpts/Up/5/1978

tentany; Peraturan Penolalkan renyakit dan Karantina

tlewan.
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4., SK Mentan tangpral 15 Agustus 1979, No.%3%/Kpts/0p/8/
1979, tentang Penyempurnaan lampiran 515, Mentan No.
528/Kpts/0p/5/1978.

5. 3K Mentan tangpgal 27 September 198%, No.210/708/Kpts/
9/1983%, tentang tusat FKarantina pertanian.

S Mentan No. 422/Kpts/LE 120/6/1988, tentang Peratu-

(¢}

ran Karantina lewsn,

Selain itu, dalam keadaan tertentu Menteri rFertanian
dapat mengeluarkan Surat "daran yang juga dipakai sebagai
dasar hukum dalam jangka waktu tertentu.

Di Indonesia terdapat lima wilayah kerja Balai Karan
tina Kehewanan bLerdasarkan SK ienteri Fertenian no.316/
Kpts/Org/5/197€ sebagai berikut
Yilayah I : berpusat di MHedan

meliputi DI Aceh, 3umut,kiau dan Jambi.
Wilayah II : berpusat di Jakarta

meliputi Jumsel, Benglmlu, Lampung, DXI Ja-

karta, Jabar, Jateng, DI Yoiyzkarta dan Kal

bar,
#ilayah I1I: berpusat di JSuravaya

meliputi Jatim, Kaltim, Kalsel dan Falteng.
Wilayah IV : berpusat di Denpasar

"meliputi Bali, NTT, NTDB dan Tiwmor Timur.
Wilayah V : berpusat di Ujung Pandang

meliputi julut, Sulsel, Sulteng, sulawesi

Tenygara, iMaluku dan Irja.



BAB III
TUGAS, FUNGSI DAN

TINDAK:- KARANTINA KEHEWANAN

Tugas-tugas Balail Farantina rehcewanan adalah
denolak, mencegah, mengobati dan memberantas penyakit
hewan, baik pada hewan yany baru maupun yang alkan di-
kirim,

Mengawasi lalu lintus hewgn uulam negeri, mengingal
adanya daerah yang bebas penyakit.

Hengawasi ekspor-impor ternalk, bahun asal hewan dan
hasil bahan asal hewan

Menguwasi satwa-sutwg liar,

Mencegah pengeluaran satwa-sebua liar yang dilindungi

SJedangkan HBalasi Harantina jlehewanan mempunyai fung-
scbapai berikut
Melalksanukan penerapan peraturan dun penertiban lalu
lintas hewan, hbshan 2:4) hewsn dan hasil bahan asal
hewan scrta melaksanakan pencegahan penyakit hewan me
nular melalui lalu lintas hewan.
lelaksanakan pengamatan karantina kehewanan serta sa-
ran penunjukan atau penutupan kavant;ga di daerahnya.
Melaksanakan pengumpulan, analisa dan penelaahan data
lalu lintas hewan, bahan asal hewan dan hasil bahan
asal hewan.

Tindak Karantina Kehewanan
3Jetiap pelanpzaran prosedur karantina, maka petugas
atau dokter hewan Karuntina harus -: membuat berita

acura karvantina dengan wmengpunalian formulir, barang

1t
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Lersebul disita olouw dimusnoaiikan atau melanjulkun per
kara pelanpgaran ke penjradilan,
b. 3etiap pelanggaran harus dilaporkan pada Balai

ilarantina ¥ehewanan !/ilayah
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BAB IV

HASIL KEGILATAN

Stasion Karantina Kehewanan Kamal

a. Diskusi dengan kepala Stasion Karantina ilehewanan
iiamal, tentang tugas, fun;;si dan wewenang karanti
na.

b. Mengikuti tindak karantina pemerilksaan dokumen
dan kesehatan sapi potong sebanyalc 15 elcor yang
akan dikirim ke Proboiringgo dan 20 ckor dengan
tujuan Surabayi, |

stasion Karantina Kchewunan ‘fanjung l'erale

a, Nencluoh proscdur administrasi karuantina beedasar-
kan arsip yang adi.

b. Meninjau loiiasi kerja wilayah pelabuhan dan obser-
vasi kandanj; karantina.

c. Dislusi dengan Kepala dtasion Karantina renewanan
Tanjung, Peral, tentang tujias, fungsi dan tindalk
karantina kehewanan.

3tasion Harantina Kchewanan Juanda

a. lengamati prosedur pengiriman DOC, telur konsumsi,
daging belku duan ayam jago dengun tujuan Ambon, Ba-
likpapan, Banjarmasin, Kupang dan Hanudo,

b. Menpgikuti tindak karantina dengan meluakukan penga-

wasan dan pemeriiksuean dokuwmen,
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BAB V

PEMBAHASAN

Setelah melakultan koasistensi di tiga stasion karan
tina tersebut, penulis menilal adanya persamaan prosedur
dan tindak karantina yang dilakukan. Perbedaan hanya ter
letak pada jenis komoditi, yang mungkin disesuaikan de -
ngan faktor untung rugi. Pada umumnya, lcomoditi yang ke
luar melalui udara adalah jenis komoditi yanpg membutuh -
kan walktu singkaﬁ untuk sampai di tempat tujuan dan ti -
dak membutuhkan tempat yang luas. .Jedangkan pengeluaran
komoditi lewat pelabuhan laut, unmumnya jenis komoditi
yuﬁg membutuhican tempat yang luas, Hamun demiltian, tidak
menutup kemungkinan adunya hewan atau ternak besar yang

dikeluarkan melalui pelabuhan uduara stau sebaliknya,
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BAB VI

KESIMPULAN

Setelah melakukan I'raktek Kerja Lapangan di Balail
Karantina Kehewanan Jilayah II1 JSurabaya, maka dapat
disimpulkan hal-hal scbagai berilkut :

1. ieberadaan karantina hewan mutlalk diperlukan sebagai
sarana menghindari penularan penyakit hewan, yang
alkan merugilkan secara ekonomi maupun sosial., Secara
ekonomi, karantina hewan membantu mempertinggi pro -
dulksi melalui peninglkatan keschatan hewan dan mcngu—‘
rangi kerugian yang diakibatkan olenh penyakit. Seca-
ra sosial, karantina kehewanan ilut berperan menjaga
kesehatan masyarakat, agar tidak terganggu oleh kon-
sumsi makanan yang berasal dari ternak, bahan asal
hewan dan hasil bahan asal hewan,

2. Pelaksanaan tindak karantina di lapangun mcmerlukan
kesigapan dan kewaspadaan yang tingii, schingra perlu
sannya koordinasi yang balk anluara instansi-instansi

yang terkait.
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Lampiran 2. Prosedur Pengiriman Bahan dan Hasil Bahan
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BAB I
PENDAHULUAN

Praktek kerja lapangan merupakan rangkaian kegiatan
yang dimaksud sebagai ajang pengamalan ilmu kepada masya-
rakat peternak, meningkatkan ketrampilan mahasiswa dan mg
nadukan teori dengan praktek, dimana. kesemuanya merupakan
perwujudan dari Tri Dharma Perguruan Tinggi.

Salah satu lokasi praktek kerja lapangan adalah ko-
perasi *SETIA KAWAN’ Nongko jajar Kabupaten Pasuruan. Kegiat
in praktek kerja lapangan ini dilaksanakan selama empat
iinggu, yang dimulai tanggal 30 April 1990 sampai dengan
6 Mei 1990.

Adapun kegiatan yang telah kami ikuti selama prak-
ek kerja lapangan ini meliputi :

Pelayanan kesehatan hewan

Pelayanan Inseminasi Buatan dan pemeriksaan kebuntingan
Pelayanan pemotongan kuku

Higiene susu

Daerah ker ja koperasi susu "Setia Kawan'" Nongkojajar
ni meliputi 12 desa yaitu :Wonosari, Gendro, Tlogosari,
larang, Kayu kebek, Pungging, Tutur, Andonosari, Kalipu-

ng, Sumberpitu, Ngembal, dan Ngadirejo. Dimana desa Ngem
1l sebagai lokasi pengembangan serta desa Ngadirejo seba-
i lokasi pembibitan. Pengembangan sapi perah di wilayah

rja koperasi ini ditujukan untuk meningkatkan produksi

su sapi dimana peranan koperasi sangatlah besar, baik se
gai penampung air susu atau membantu dalam bidang pema -
rannya.Usaha pengembangan peternakan sapi perah tersebut

mpaknya memiliki harapan yang cerah karena makin banyak-

=3
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nya peminat maupun petani peternak yang telah merasakan man
faat serta hasilnya. Hal ini dapat diketahui dari semaﬁin ba
nyaknya populasi sapi perah, namun banyak pula permasalahan
yang timbul terutama dalam hal ke jadian penyakit, khususnya
mastitis dan gangguan reproduksi.

Untuk meningkatkan mutu genetik, koperasi mengusahakan
bibit unggul melalui program Banpres, Kredit Koperasi, serta
pelayanan Inseminasi Buatan.

Usaha penyediaan bahan pakan ternak yang baik dilaku-
kandengan pemberian mineral, konsentrat serta penggalakan pe
nanaman rumput gajah serta pelayanan teknis peternakan.

Laporan ini memuat serangkaian kegiatan penulis selama
ﬁengikuti Praktek Kerja Lapangan di Koperasi Unit Desa '"Setia

awan" Noﬁgkojajar kabupaten Pasuruan. -




BAB II
KOPERASI UNIT DESA "SETIA KAWAN"
NONGKOJAJAR PASURUAN

1. Sejarah Singkat Koperasi
Beternak sapi perah di Nongkojajar sebenarnya dimu-

lai sejak tahun 1911 yang dilakukan oleh orang-orang Belan
da yang bertempat disana. Orang-orang setempat diberi ke-
percayaan untuk memelihara. Dengan demikian terjadi proses
alih tehnologi tentang cara beternak sapi perah. Setelah
Indonesia merdeka usaha ini dilanjutkan oleh masyarakat se
bagai usaha peternakan sapi perah rakyat. Usaha ini berkem
bang cukup baik sehingga menimbulkan pemikiran serta upaya
untuk menanganl peternakan sapi perah ini dengan lebih se-
ius.Berdasarkan pemikiran tersebut diatas maka pada bulan

pril 1967 didirikan pusat koperasi susu Kabupaten Pasuruan
i Nongkojajar dengan nama "Setla Kawan'.

Pada tahun 1974 didirikan pabrik susu Food Special
ties Industry di Waru. Hal ini merupakan angin segar bagi
operasi. Melihat keadaan yang ada maka Gubernur S. Prijo-
udarmo waktu itu meninjau Nongkojajar untuk mencari upaya
gar koperasi ini dapat menjalin ker jasama dengan PT. FSI.
ada akhirnya koperasi ini mendapat badan hukum yang berno
or 4,077/BH/11/78. Koperasi Setia kawan ini kemudian juga
enjadi anggota Gabungan Koperasi Susu Indonesia (GKSI).
ulai tanggal 1 Maret 1990 Koperasi Primer Setia Kawan Nong
ojajar berubah status menjadi Koperasi Unit Desa Setia Ka

an Nongkojajar Kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan,
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2. Pengembangan Usaha Peternakan Sapi Perah di Wilayah
K.U.D. Setia Kawan Nongkojajar
Untuk méningkatkan usaha peternakan sapi perah ini

pemerintah telah mendatangkan sapi-sapi perah impor yang
berasal dari New Zealand maupun dari Amerika yang selan-
Jjutnya disalurkan kepada peternak melalui koperasi. Sam-
pai tahun 1989 populasi sapi perah di Wilayah koperasi ini
mencapai 13.182 ekor yang tersebar di 12 desa.
Adapun kredit sapi perah yang diberikan pada peternak ada-
lah berupa :
- Sapi Bantuan Presiden (BANPRES)

merupakan kredit sapi perah tanpa bunga yang diberikan

kepada peternak golongan ekonomi lemah dengan kewajiban

pengembalian pedet dua ekor yang kemudian oleh Dinas Pe
- ternakan disalurkan kepada peternak lain.
Sapi Kredit Koperasi
merupakan kredit sapi perah Jangka panjang dengan bunga.
rendah yeng dikelola oleh koperasi dan diberikan kepada
peternak.
-~ Sapi Kredit Proyek Pengembangan Usaha Sapi Perah
merupakan usaha koperasl yang sistem pengadaan serta pe-
nanganannya dalam penyaluran dilakukan antara nasabah &
pihak Bank Rakyat Indonesia.

Usaha lain yang ikut menunjang pengembangan bidang

2ternakan sapi perah'adalahtersedianya fasilitas yang cu

p mamadai seperti :
Pelayanan kesehatan hewan

Pengadaan pakan ternak
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. Pelayanan pemotongan kuku

. Pengadaan pakan ternak

. Penanganan dan distribusi air susu

. PELAYANAN KESEHATAN HEWAN

Pelayanan kesehatan hewan merupakan suatu program kon
rol kesehatan hewan secara terpadudalam suatu peternakan, ba
k yang menyangkut hewannya sendiri maupun faktor-faktor yang
empengaruhi kesehatan hewannya sendiri.

Dengan tim kesehatan yang terdiri dari tiga orang dok-
er hewan, enam orang paramedis serta dibantu oleh mahasiswa
ang sedang melakukan praktek ker ja lapangan, pelayanan ke-
ehatan hewan milik anggota koperasi dilakukan. Pelayanan ini
ilakukan setelah petugas menerima laporan dari peternak yang
masukkan kartu laporan sapl sakit yang tersebar ditiap desa
ka petugas akan segera mengetahui kasus yang perlu ditangani

da saat itu. ‘

Beberapa kasus yang kami dapatkan selama praktek ker ja

pangan dapat dilihat pada lampiran.

PELAYANAN IB DAN PEMERIKSAAN KEBUNTINGAN
Pelayanan inseminasi buatan di koperasi susu Setia Ka-~
n dilakukan berdasarkan laporanpeternak melalui kartu la -~
ran yang dimasukkan kedalam kotak laporan IB ditempat pe-
mpungan air susu di setiap desa. Jumlah petugas inseminasi
i ada 11 orang. Selain bertugas sebagai inseﬁinator mereka

ga menangani pemeriksaan kebuntingan. .

PELAYANAN PEMOTONGAN KUKU
Pelayanan pemotongan kuku dilakukan oleh petugas khu

s ber jumlah enam orang. Mereka melaksanakan tugasnya sete




ah menerima laporan dari peternak. Tujuan pelaksanaan pro-
ram ini adalah mencegah terjadinya penyakit pada kuku, he=
an terpeleset yang dapat menyebabkan dislokasi sendi sampai
raktur tulang, abortus pada hewan bunting oleh karena kuku

ang terlalu panjang.

. PENGADAAN PAKAN TERNAK

Pada umumnya pakan yang diberikan peternak untuk sapi
ya berupa hijauan dan konsentrat.
. Hijauan Pakan Ternak

Peternak memakai rumput jenis Penissetum purpurium

(rumput gajah) dan jenis King Grass dan Jjuga sering dipa-

kai hasil liputan yaitu limbah pertanian. Usaha pengadaan

tanaman rumput dilakukan dengan cara menanam ditanah te-

galan milik sendiri, di tepi-tepli tegalan dan bekerja sa

ma dengan Perhutani.
. Konsentrat

Konsentrat merupakan sumber protein, lemak, karbohi-

drat, ,vitamin dan mineral yang dibutuhkan untuk mencukupi
zat makanan sapi perah. Pakan konsentrat ini telah mampu
disediakan oleh koperasidengan nama produk "CIPPRO" yang
tersusun dari wheat pollard, bungkil, molase, mineral, &
vitamin. Untuk mendapatkan Cippro, dalam setiap tiga 1li-

ter air susu peternak mendapatkan satu kilogram Cippro.

PENANGANAN DAN DISTRIBUSI SUsSU
Pemerahan air susu dil akukan pada pagi dansore hari.
silnya diseter ke tiap pos penampungan yang ada di setiap

sa untuk selanjutnya dilakukan pemeriksaan kwalitas air

BU.
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- Pemeriksaan Air Susu

Pemeriksaan air susu dilakukan dikoperasi atau dipos
005 penampungan saat peternak menyetorkan air susunya. Pemg
*iksaan yang dilakukan setiap hari adalah pemeriksaan organg
leptis yang meliputi : warna, bau, dan konsz2ntrasi, serta pe
eriksaan terhadap-kebersihan, Berat Jenis serta Alkohol.
’emeriksaan terhadap kadar lemak dilakukan tiap 10 hari. Di
samping melakukan pemeriksaan umum yang telah disebut dia=-
.as, pihak koperasi juga selalu mengadakan pemeriksaan ter-
adap pemalsuan air susu yaitu pemalsuan karbonat, sacharin
gula obat) dan garam. Dilakukan tiap hari pada desa yang

yerbeda-beda.




BEAE IlI
PENANGANAN KASUS PENYAKIT

Dalam pelaksanaan praktek kerja lapangan mahasiswa
terlibat langsung dalam menangani kasus penyakit. Penangan
an terhadap kasus penyakit meliputi anamnesa, pemeriksaan
tlinis, penetapan diagnosa, dan pengobatan penyakit. Disam
ping itu diberikan anjuran kepada peternak tentang tindak
lan jut penanganan penyakit tersebut. Kasus-kasus yang kami

temukan selama praktek ker ja lapangan antara lain :

L. Retensio secundinarum , 9 kasus
>« Paraplegia post partum 3 kasus
5« Paraplegia pre partum 2 kasus
. Distokia | 1 kasus
. Milk fever 2 kasus
. Mastitis L4 kasus
o Indigesti 9 kasus
. Tympani i 1 kasus
. Abses 4 kasus
0 Pneumonia 3 kasus
1l Arthritis 1 kasus

Dalam menangani kasus-kasus tersebut mahasiswa sela
u dibimbing oleh Dokter hewan setempat dan beberapa para

Edis.~Sedangkan obat-obatan yang diberikan berasal dari

perasi,




BAB v
PEMBAHASAN KASUS PENYAKIT

1. Retensio Secundinarum

Retensio secundinarum adalah kegagalan pelepasan vi-
111 kotiledon foetalis dari kripta karunkula maternal. Se-
skor hewan dikatakan mengalami retensio secundinarum apabi-
la plasenta tidak lepas setelah lebih dari 12 jam post par-
tus. Sebagai penyebab dari kasus ini adalah adanya infeksi
nikro organisme seperti Brucella sp didalam uterus. Kemung
tinan yang lain adalah adanya kelemahan kontraksi dari utg
"us, dan lain-lain.
landa-tanda klinis :
%ebagian selaput foetus menggantnng keluar dari vulva lebih
|

ari 12 jam post partus atau mungkin selaput foetus tetap

erada di dalam uterus tanpa tampak adanya bagian yang meng
rantung keluar dari foetus. ;
'indakan penanganannya adalah :

. Membersihkan bagian vulva dengan desinfektan atau air ha-
ngat.

. Dengan tangan yang sudah bersih dan diberi antiseptik ser
. ta pelicin, dilakukan eksplorasi vaginal untuk memeriksa
apakah cervik masih terbuka atau sudah menutup.

Bila keadaan cervik sudah manutup, maka perlu direlaksasi

kan dengan Estradiol Benzoas secara intra muscular.

Plasenta kemudian dilepas secara manual dari karankula sa

tu per satu sampai bersih.
Memasukkan obat preparat sulfa yang berupa bolus secara

intra uteri untuk mencegah terjJadinya infeksi.
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- Juga diberikan antibiotika secara sistemik melalasi injeksi
intra muskuler.

Apabila kasus ini tidak ditangani segera maka akan mg
nyebabkan terjadinya endometritis, dan mungkin bisa menjadi
pyometra. Bila hal ini terjadi hewan akan mengalami gangguan
reproduksi yang selanjutnya akan menyebabkan terganggunya .

produksi air susu.

>« Paraplegia
Adalah suatu keadaan dimana induk hewan yang swedang

punting tua atau beberapa harl sesudah partus tidak dapat
serdiri dan selalu berbaring pada salah satu sisi tubuh.
Ial ini disebabkan oleh karena adanya kelemahan pada bagilan
adan sebelah belakang, tapi masih mempunyai sensitibilitas
rang cukup baik.
Pfenyakit ini disebabkan : 4
-+ Kelemahan badan akibat menerima beban yang terlalu berat,
micalnya anak terlalu besar.

Induk yang menderita ascites.

Kandang yang terlalu sempit.

Fraktura pada tulang pelvis

Tekanan foetus terhadap urat syaraf dalam rongga pelvis.
ejala Klinis

Secara tiba-tiba induk hewan tidak éapat berdiri karena
kelemahan tubuh bagian belakang.

Keadaan tubuh secara umum tidak terganggu, sensitifitas

syaraf tidak terganggu.

Posisi berbaring normal, kepala tegak, mata bersih, serta
ruminasi tidak terhenti.

Denyut nadi, pernapasan dan napsu makan tidak berubah.
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iagnosa :

Deangan memeriksa sensitibilitas syaraf pada paha masih

ada reaksi atau tidak dengan memakai benda tajam.
Berdasarkan gejala klinis.
erapi : '

Vitamin Bl dan B6

Pemberian preparat tonika

. Distokia

Adalah suatu keadaan dimana induk mengalami kesulitan
alam proses partus, sehingga perlu dilakukan pertolongan .
radaan ini dapat disebabkan karena
Faktor dari induk, dimana induk kekurangan usaha atau te-

naga untuk mengeluarkan foetus, ataupun kelainan pada salu

ran reproduksi,

Faktor dari anak, karena foetus yang terlalu besar atau ke
lainan pada situs, posisi dan adanya habitus pada foetus
tersebut,

2 jala Klinis :

hewan tampak merejan tapi foetus tidak dapat keluar, mes-
kipun ada tanda-tanda kelahiran.

lagnosa

Berdasarkan gejala klinis

Eksplorasi rektal

dakan penanganan :

Reposisi yang selanjutnya dilakukan tarik paksa.

ntibiotika broad spectrum.
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L. Milk Fever

Adalah penyakit pada hewan yang terjadi pada saat atau
setelah melahirkan, dimana ter jadi gangguan keseimbangan ming
ral. Sapi perah merupakan hewan yang paling sering terkena,
terutama yang produksi susunya tinggi. Sebagai faktor pre -
deposisi adalah produksi susu yang tinggi, ransum pakan Jelek
dan nafsu makan kurang.
Ge jala klinis :
- Hewan berbaring dengan posisi kepala kebelazkang atau kesam-

ping

- Suhu tubuh normal atau sub normal
- gerak rumen berkurang
- nafsu makan berkurang
moncong kering dan anggota badan dingin

mata membelalak dan pupil berdilatasi

Diagnosa :
berdasarkan gejala klinis.
lerapi :
. pemberian preparat Calsium secara intra vena.
- Anti biotika broad spectrum.
Untuk tlindakan sedini mungkin yang dapat dilakukan o-
leh peternak adalah memberikan ransum pakan yang baik dan mg
lambahkan mineral secukupnya terutama pada sapi perah produk

i tinggi dan pada sapi yang bunting.

. Mastitis

Adalah penyakit radang ambing, banyak sekali menimbul

n kerugian pada peternakan sapi perah, oleh karena menye -
bkan penurunan produksi air susu, biaya pengobatan dan pe-

watan serta air susu yang harus dibuang karena tidak meme-




L0
wwhi syarat kesehatan.
denyakit ini disebabkan oleh :
- Faktor yang bersifat infeksius, yaitu mikroorganisme :

1. Staphilococcus spp

2. Streptococcus spp

3. -Be 011

L. Corypebacterium pyogenes

B+ A1l
- Faktor yang bersifat non infeksius, misalnya traumatis yang

%erjadi karena adanya luka pada ambing.

ejala klinis :

. adanya radang ambing (bengkak dan keras)
- lesu

+ nafsu makan menurun

+ temperatur meningkat

‘erubahan pada air susu :

penggumpalan air susu

perubahan warna pada air susu (encer kekuningan, pus, ken-
tal sampai kemerahan)

produksi air susu menurun

bau air susu anyir

dengan uji alkohol air susu pecah
iagnosa :

berdasarkan gejala klinis

erapi :

Antibiotika Gram Positif (Totocillin)

Preparat hormonal (Oxytocin)
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e Indigesti
Adalah merupakan awal dari suatu penyakit yang berupa
‘angguan pencernaan yang berasal dari rumen atau retikulim.
)itandai dengan penurunan atau hilangnya tonus otot lambung
sehingga ingesta tertahan/tertimbun didalamnya.
.eadaan ini degebabkan oleh
. perubahan pakan yang mendadak, misalnya
1. musim kemarau yang panjang dimana kandungan serat kasar
rumput tinggi tanpa diimbangi pemberian air yang cukup
menyebabkan impaksi.
2. musim hujan kandungan air dan protein yang tinggi dapat
menyebabkan ter jadinya timpani atau bloat.
- lesi pada nervus vagus
ejala klinis :
lesn
nafsu makan menurun
produksi susu menurun
hilangnya gerakan rumen
konstipasi
enanganan :
pengeluaran faeses
hewan dipuasakan untuk sementara

pemberian vitamin (injektavit)

 Tympani

Merupakan suatu simtoma penyakit yang disebabkan oleh

rbentuknya gas yang berlebihan, tertimbun didalam rumen &

dak dapat dikeluarkan secara normal serta mekanisme ructus

dak terjadi secara sempurna.
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Terbentuknya gas didalam rumen yang berlebihan tidak
;elalu menyebabkan tympani selama mekanisme ructus masih ber
jalan dengan baik. Tympani bisa ter jadi’secara akut dan bilé
idak segera ditangani bisa menyebabkan kematian.
leberapa penyebab tympani antara lain :

- Gas tidak sempurna dikeluarkan melalui oesophagus, penyebab
nya antara lain obstruksi oesophagus, divertikulum oesopha
gus, dan paralisa oesophagus.

Penyebab yang diluar eoesophagus misalnya tumor paru-paru
atau rongga dada, pleuritis eksudativa, hidrothorak dan
pneumonia.

- Struktfir berbusa pada rumen.

Dari bebagai penyebab yahg tersebut diatas yang paling
ering terjadi adalah akibat dari indigesti dan keadaan ber-
usa pada isi rumen.
imtoma dari berbagai bentuk timpani

Simtoma timpani dengan gas terdapat bebas dibagian atas ru
men.
Simtoma timpani dengan gas bercampur dengan makanan.
enanganan Timpani : )
Pada timpani dengan gas bebas
1. mengeluarkan gas dengan sonde yang dimasukkan keda-
lam rumen.
2. Penusukan dengan trokar pada bagian rumen melalui
dinding perut.

%, Setelah gas dikeluarkan hewan diberi laksantia dan

dipuasakan.
Pada timpani dengan struktur berbusa

Diberikan obat-obatan untuk menurunkan tegangan per
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mukaan misalnya"SICADEN" atau dapat juga diberikan
minyak nabati peroral kemudian kita beri laksantia

dan hewan dipuasakan.

Abses

Adalah suatu penonjolan dari kulit yang ditandai se-
ra. - khas, terlokalisir dan didalam rongga tersebut berisi
nah adnlah sebagai akibat infeksi sekunder oleh bakteri
Dgenes.
jala :
cebengkakan dengan batas nyata
rasa nyeri pada daerah abses
suhu tubuh kadang-~kadang naik
temerahan pada lokasi abses
1anganan :
permukaan abses dicuci dengan air hangat atau desinfektan
)ila abses sudah cukup lunak, selanjutnya dilakukan punctie
engan menggunakan jarum yang steril hingga cairan keluar.

ntuk mencegah infeksi diberikan antibiotik

Pneumonia

Adalah peradangan dalam alveoli yang bersifat eksuda
n. Penyebabnya biasanya bersifat infesius :

uman patogen

churunan resistensi

rasit cacing
mur
adinya bisa secara aerogen (melalui udara) atau secara

togen (melaui Peredaran darah).




Ly
Gejala klinis :

- Dispnu (sesak napas)

- Frekwensi respirasi meningkat

- Adanyaedema pulmonum

- Pada auskultasi ada ronchi. basah

Penanganan :

- Pemberian obat-obatan Bronchodilatator (deladryl)

- Pemberian antibiotika

10. Arthritis
Adalah suatu radang yang terjadi pada persendian,

penyebabnya antara lain :

- infeksius yaitu olek kuman-kuman Streptococcug, Staphy-
lococcus, Salmonella, E. coli, dll.

- non infeksius yaitu karena adanya benda-benda asing dalam
ruang sendi misalnya pecahan-pecahan tulang yang tajap
akan merangsang terbentuknya keradangan.

Gejala klinis

hewan malas

tidak bisa berjalan

- pada sendi tampak bengkak

cairan sinovial bertambah

Diagnosa :
Berdasarkan gejala klinis

Penanganan :

- Jlka cairan masih encer dilakukan pengeluaran cairan

~ Jika disebabkan benda asing maka dilakukan pengeluar-
an benda tersebut.

Diberi obat antibiotik dan anti nyeri
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Lampiran 11

POLA PELAYANAN KESEHATAN
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TERNAK

KESWAN KUD SETIA KAWAN NONGKOJAJAR

Dinas Peternakan Dati T

Propinsi Jatim/bagian Keswan

Kabupaten Pasuruan

Dinas Peternakangﬁati 11 %

Dinas Peternakan Wilﬁ§gﬁ_—

Kecamatan Tutur Pasuruan

Lokasi Pelayanan Keswan?

Peternak

s i S

Kelompok Ternak
Koordinasi Kelompok

Ternak

I

|Pengurus Koperasi |

Manager Koperasi [

A

Keswan Koperasi |

)

|Drh / Paramedis [

. [Kotak laporan Keswan|




amnpiran III

KEPEWGURUSAN KOPRRASI UNIT DRESA
SuTIA KAWAN NONGHOJAJAR

PERIODE 1990 - 1995

I. DEWAN PENASIHAT
Koordinator : H.A. Soebagio
Anggota : H. Abdurahman
. Moh. Noer Astam

H. Moh. Hoer Hidayat

II. BADAN PEMBINA &
PEMBIMBING - : . Hasan Musum
Sumaryono

Mustalkim Tohir

Surilanto
1I. KEPENGURUSAN
Ketua I : H.M. Moenawar
Ketua II : Soetamat
Sekretaris : Suprapto
Bendahara : Kopesnan

Pembantu Umum :+ Soetanto

V. BADAN PEMERIKSA
Koordinator : Supirno
Anggota : Hariyanto

Satam Budihandoyo

V. General Manager : Noerwyndho




Vakil General Manager : Ir. Tanoyo Hadi

lanager Unit Susu dan Bagian Pelayanan Kesehatan Hewan
lan Inseminasi Buatan : Drh. J. Lulu UE

fanager Unit Makanan

"ernak : Edi Sarianom

lanager Unit Pertokoan : Suprajitno
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Lampiran VI 0
PIIRKEMBANGAN POPULASI_SAPI
KESELURUHAN DARI TAMUN Ki TAHUN
Tahun Jumlah Tahun Jumlah
19798 2,838 1984 12,797
19272 3.608 1985 12.806
19890 5.328 1996 13,227
1261 8.453 1927 13:537
1982 11.670 1988 12.624
1963 12.085 1989 13.182
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Lampiran YII

1. PENERTMAAN ATR SUSU

—— i . . — — —— i T G P S S S — s e e A i . i W e i . . Wt i i S e i i e S i i i o S g

Tahun Jumlah Tahun Jumlah

1273 250,314 1984 12.980.369
1570 170,005 1985 13.848.862
1980 1:.700: 32 1986 - 14.721.791
1981 3.845,.404 1987 - 15.825,.857
1982 BeSTTTIH 1088 17.569.7't4,50
1983 <« 92144974 1989 20,952,921 ,40

2. PENJUALAN AIR SUSU

——— o o S~ B e s B e Sn e S e R e S S S S e e S S . S S S S = S W

Dobun Tualah Talim Jumlah

qof77 250, 127 1984 12.976.885
1779 456.559 1985 13.486.370
1900 1.692.155 198 14.718.621
1971 3,943,216 198 15.856.585
1m0 2,576,450 1983 17.565.883
1007 12: 142,936 1989 20.508.715,40

T —— 11— — | {—— — T —— ——— — {2 T T o o o o . e o i e et e ot S S B et i B e i

S S S S ———————— el e

Mahnm Jumlah Tahun Jumlah
1978 18,627 1984 3: 484
1979 13.509 ' 1935 2.492
1970 3.136 1986 3.170
1971 3. 180 1987 3.491
1082 1.266 1928 11.346,50

1393 2,035 1989 8.625




LAPORAN

TAMAN TERNAK PENDIDIKAN FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN

UNIVERSITAS AIRLANGGA




BAB I
PENDAHULUAN

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga, Sura
baya sebagai lembaga pendidikan yang mencetak Dokter Hewan
selalu berusaha dengan sekuat tenaga agar lulusan yang diha
silkan berkualitas tinggi dengan kemampuan ilmu yang memadai
dan ketrampilan di lapangan yang dapat diandalkan.

Salah satu kegiatan untuk menunjang terciptanya. pa-
ra dokter hewan yang mandiri adalah dengan jalan mener junkan
nya keberbagai usaha yang bergerak dibidang peternakan.

rogram ini dilaksanakan pada saat mahasiswa melaksana-
an koasistensi pada Taman Ternak Pendidikan Fakultas Kedok
eran Hewan Universitas Airlangga, yang berada di kabu-
aten Gresik.

Dengan mengikuti koasistensi di Taman Ternak Pendi-
ikan selama empat minggu diharapkan mahasiswa dapat me-
ambah pengetahuannya dengan melihat secara langsung dan
elaksanakan praktek dalam mengatur proses pemelihéraan
ari ternak : sapi perah, sapi potong, kerbau, kambing,
omba, ayam petelur, ayam pedaging serta itik. Hal ini sg
gat penting bila mengingat bahwa pada akhirnya setelah ter
un di masyarakat mahasiswa akan selalu berhadapan dengan

asalah yang berhubungan dengan peternakan.




BAB II
PROGRAM PENGELOLAAN

. SAPI PERAH

Bangsa sapi perah yang dipelihara di Taman Ternak
endidikan Fakultas Kedokteran Hewan adalah Freisian Hol-
tein. Jumlah sapi perah yang dipelihara ber jumlah enam
kor dengan perincian : tiga ekor sapi betina dewasa yang
edang produksi, dua ekor sapi betina dewasa fidak pro-

uksi dan satu ekor sapi betina bunting.

. Sistem Pemeliharaan

Sapi dipelihara secara intensif pada kandang yang ber
antai semen dengan ukuran 10 x 14 meter. Dalam kandang
erdapat sekat berupa parit yang Dberfungsi sebagai salur
n pembuangan kotoran. Sapi ditempatkan secara "tail to

Fil" dengan atap kandang terbuat dari asbes.

» Pemberian Pakan Ternak

Hijauvan pakan ternak yang diberikan adalah daun ja-
ung muda (tebon) yang telah dipotong-potong sebelum dibe-
ikan., Makanan tambahan adalah katul ditambah dengan air
scukupnya dan diberikan dua kali per hari. Pemberian pa
an dilakukan tiga kali sehari pagi hari diberi katul dan
tebon". Siang harinya diberikan "tebon" saja sedangkan
bre hari pemberian pakan sama dengan ' yang dilakukan

nda pagi hari,

., Perlakuan Dan Sanitasi

Pada pagi hari sapi dimandikan dan kandang diber-

ihkan dari sisa-sisa makanan dan kotoran. Setelah itu di-
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lakukan pemerahan dan pemberian pakan. Pada siang hari kan-
dang dibersihkan dari kotoran dan makanan yang tersisa
serta tidak dilakukan pemerahan. Perlakuan pada sore hari

sama dengan pagi hari.

D. Pencegahan Dan Pengobatan
Pengobatan pada hewan yang sakit dilakukan apabila
hewan terlihat dalam keadaan sakit berdasarkan atas ge-
jala klinis yang tampak. Kontrol dilakukan oleh dokter hewan
pembimbing setiap hari. Pada saat kegiatan koasistensi ,
beberapa tindakan dan pencegahan adalah
elakukan inseminasi buatan pada dua ekor sapi yang se-

ang birahi, no 392 dan no 360.

. Produksi

Produksi rata-rata sapi perah adalah sebagai berikut:

Sapi Produksi Produksi Jumlah Berat badan
Pagi Sore perhari

elkza 5 A 5 1 8§ 1 391, S5 kg

lelati 4,5 1 2,8 1 7:9 k 431, 2 kg

(0392)

feisin 5,75 1 A0 g | 5585 L 356, 8 kg

0360)
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2. SAPI POTONG DAN KERBAU

Bangsa sapl potong yang dipelihara di Taman Ternak Pendi-
likan Fakultas Kedokteran Hewan adalah peranakan Ongole
lan Brangus, sedangkén kerbau yang dipelihara adalah ker
pau lumpur. Jumlah sapi potong dewasa yang dipelihara se-
s>anyak tujuh ekor, dan 12 ekor pedet dengan perincian :
>apli dewasa peranakan Ongole jantan dua ekor, dan betina
satu ekor, sapi dewasa Brangus hetina empat ekor, pedet
jantan lima ekor dan pedet betina tujuh ekor.

Jumlah kerbau yang dipelihara dua ekor : satu ekor

jantan dan satu ekor betina.

. Sistem Pemeliharaan

Sistem pemeliharaan dilakukan secara intensif pada
andang yang terbuka sistem stal dengan atap dari bahan
sbes. Kandang dilengkapi dengan tempat makanan dan mi
uman serta parit yang digunakan untuk saluran pembuang

n kotoran.

. Pemberian Pakan

Pakan yang diberikan adalah hijaman berupa tebon
daun jagung), yang telah dipotong-potong sebelum diberi
an. Makanan +ambahan berupa katul. Pemberian pakan pa
a sapi potong dan kerbau dilakukan tiga kali sehari,
gi hari diberikan hijauan pakan dan makanan tambahan be
pa katul yang dicampur dengan air. Siang hari makanan

ang diberikan berupa "tebon'". Sore hari pemberian pakan

a dengan pagi hari.
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>« Perlakuan Sanitasi

Pada pagl hari sebelum diberi mankan sapi dan kerbau
limandikan, sedangkan kandang Juga dibersihkan dari sisa
3isa makanan dan kotoran. Perlakuan pada sore hari sama

lengan pagi hari.

J. Pencegahan dan Pengobatan

Pengobatan hewan yang sakit pada saat kegiatan koasi
steﬂ adalah :
-~ Pengob=tan pada sapl Prangus betina dewasa yang menderi-
ta pyometra, dengan gejala klinis nanah keluvar dari vulva.
Pengobatan yang dilakukan yaitu dengan preparat Kanamy-
cine secara intra uterin 20 cc¢, 10 cc Riosclamine secara

intra muskuler.

5, KAMBING DAN DOMBA

Jenis kambing yang dipelihara adalah jenis peranakan
httawa, sedangkan dombanya adalah Jjenis domba ekor gemuk
jan peranakan Dormass. Jumlah kambing vong dipelihara 18
kor dengan perincian tiga ekor Jantan dan 16 ekor Dbetina,
bedangkan yang dipelihara domba sebanyak 18 ekor dengan pe-
rincian 5 ekor domba dowasa Jantan, 7 ekor domba dewasa bg
ina, anak domba Jantan satu eckor, dan anak domba betina
lima ekor.

. Sistem Pemeliharaan

Sistem pemeliharaan dilakukan secara intensif pada
tandang permanen bentuk panggung dengan lantail terbuat

ari Dpapan.
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. Pemberian Pakan

Pakan yang diberikan adalah daun jagung yang telah
ipotong terlebih dahulu, serta pemberian katul yang dicam
ir dengan air. Pemberian pakan dilakukan tiga kali seha
L, pagl hari diberi daun jJagung dan katul. Pada siang ha
L hanya diberi hijauan saja sedangkan pada sore hari dibe

. pakan dengan perlakuan yang sama dengan pagi hari.

, Perlakuan dan Sanitasi

Pada pagi hari sebelum diberi makan kandang dibersih
n terlebih dahulu dari sisa-sisa makanan dan kotoran,
ga pada sore hari, Sedangkan kontrol kesehatan dilaku-
n pada silang hari dengan pengawasan dokter hewan pem-

mbing.

Pengobatan dan Pencegahan
Pengobatab dan pencegahan yang dilakukan selama masa
asistensi adalah
pertolongna kelahiran pada kambing (dua ekor).

Pengobatan terhadap penyakit scabies dengan BBE 20 %.

AYAM PETELUR

Jenis ayam yang dipelihara adalah Black Beauty pada
e layer (15 bulan) sebanyak 226 ekor, Bromo pada fase
ver (19 bulan) sebanyak 93 ekor, DBromo fase grower si
bertelur (22 minggu) sebanyak 390 ekor dan pejantan

nck Beauty sebanyak tiga ekor.

Sistem Pemeliharaan

Pemeliharaan ayam sejak fase grower dilakukan secara

ensif dalam kandang tertutup dengan ventilasi yang cukup




59

engan sistem litter yang dialasi dengan sekam padi. Pem-
erian pakan berupa konsentrat produksi PT. Comfeed dimana
ada saat fase starter diberikan konsentrat PAR-S, fase
rower PAR-G, dan fase layer PAR-L. Pemberian pakan dan
inuman ini dilakulkkan tiga kali sehari yaitu pada pagi, si-
ng . sore hari. Pada saat memasuki fase layer, ayam ter—
ebut dipindahkan ke kandang baterai. Pengambilan telur di-
akukan pada sore hari. Catatan produksi telur dapat dili

at pada Lampiran 2.

« Perlakuan dan Sanitasi

Pembersihan tempat air minum dulakukan setiap pagi,
edangkan pembersihan lantai kandang dilakukan satu minggu
kali.

Pengontrolan dilakukan untuk melihat apakah ada ayam
ng sakit atau mati. Bila terdapat ayam yang sakit atau ma

maka akan disingkirkan dan dilihat penyebabnya.

. Vaksinasi

Vaksinasi ND dilakukan pada ayam berumur tiga hari
ngan vaksin Pestos melalui tetes mata. Vaksinasi ini
ulang pada saat ayam berumur tiga minggu dengan cara
tra muskuler, kemudian dilakukan vaksinasi ulang setiap

pat bulan sekali.

AYAM PEDAGING

Jenis ayam pedaging yamg dipelihara adalah CP 707 yang
rdiri dari tiga kelompok umur, yaitu 274 ekor kelompok
ur enam minggu, 180 ekor kelompok umur empat minggu, 100

or kelompok umur satu minggu.
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.+ Sistem Pemeliharaan
Sistem pemeliharaan dari fase starter sampai finisher

ilkandangkan dalam kandang dengan sistem litter. Pemberian
vakan dilakukan tiga kali sehari yaitu pagi, siang dan sore
iari, Jumlah yang diberikan sesual dengan kelompok umurnya.

_ Pemberian minum dilakukan tiga kali sehari dengan mg
akai tempat air minim yang terbuat dari plastik gallon
ang digantung. Setiap kali pemberian air minum, tempat air
libersihkan. Tirai ventilasi dibuka tiap pagi dan ditutup pa

la sore hari.

. Perlakuan dan Sanitasi

Sama dengan perlakuan ayam petelur.
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BAB I1I

PEMBAHASAN

VWaktu yang disediakan untuk koasistensi ini cukup la
na yaitu empat minggu untuk mengikuti sistem pemeliharaan
lari berbagai hewan ternak. Hal ini merupakan bekal yang
sangat berharga untuk memulai karier sebagai dokter hewan
terutama nantinya setelah terjun ke masyarakat.
laman Ternalk Pendidikan ini merupakan wadah yang sangat ber
ranfaat bagi mahasiswa yang melakukan praktek oleh kare-
1a sebagai seorang calon dokter hewan, mahasiswa dituntut
ntuk menguasai bidang yang ditekunimya secara profesional.
eberadaan Taman Ternak’ pendidikan ini selain sebagai tempat
raktek mahasiswa Jjuga berfungsi sebagai proyek percontohan
eternakan bagli masyarakat sekitarnya, dengan demikian
ungsi Taman Ternak Pendidikan ini dapat memberikan arti,
idak saja bagi kepentingan mahasiswa semata tetapi lebih
ari itu dapat memberikan sumbangan yang sangat besar bagi
erkembangan dunia peternakan pada umumnya.

Secara teknis bentuk dan tipe kandang di Taman Ternak
endidikan ini sudah cukup ideal, akan tetapi masih . ada
ang perlu mendapat perhatian, adalah masalah lingkungan
erutama tempat dan musim yang tidak sesuai dengan kea-~
aan ternak yang ada. Hal ini akan menyebabkan kapasitas

oduksi ternak yang ada tidak bisa dicapai semaksimal mung
in. Selain itu perlu diadakannya program yang lebih ter-
ah sehingga mahasiswa yang sedang mengadakan praktek be
r-benar dapat memanfaatkan kesempatan yang diberikan

ngan semaksimal mungkin,.
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Program kesehatan ternak yang dilakukan -  secara

ketat dan lebih menitik beratkan pada
cegahan dari pada pengobatan merupakan

dap masalah kesehatan dibidang peternakan

tindakan pen-
jawaban terha-

pada umumnya &

inipun merupakan acuan yang diterapkan pada Taman Ternak

Pendidikan. Hal ini dapat dilinat dari

penyakit yang ditemui selama masa praktek.

kecilnya jumlah




BAD IV
KESIMPULAN DAN SARAN

Dengan adanya praktek daerah di Taman Ternak Pendidik
an (Teaching Farm) Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas -
Airlangga, maka kita sebagai calon Dokter Hewan dapat mene-
rapkan teori-teori yang didapatkan selama kuliah'khususnya
dibidang peternakan dan kesehatan hewan. Sehingga dapat
iihasilkan Dokter Hewan yang mampu dibidang medis maupun
1ibidang peternakan.

Setelah melakukan praktek daerah di Taman TErnak Pen
lidikan, penulis menyarankan :

L. Tempat minum pada ayam petelur (terbuat dari pipa pra-
lon) hendaknya diusahakan supaya datar, sehingga sebagi-:
an air tidak tumpah atau sebagian ayam tidak bisa mi-
nume.

P. Pakan ternak diusahakan tidak sampai terlambat pengada -

annya.
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Fateranjan

Palin yang sisa atau tercecer tidak dihitung, sehingga perhitungan

unggubnya,

bzaversinye senjadi lebih besar dari yang se
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KReterangan
Mulai tanggal 20 oktober sampai 27 oktober 1880 terjadi
keterlambatan dalam pengiriman pakan sehingga selama 4
hari diberi pakan katul, akibatnya terjadi penurunan
produksi.
Pada ayam bromo (umur 22 minggu) terjadi kematian seba-
nyak 3 ekor: 1 ekor terjepit dan 2 ekor diduga fowl
cholera.

Vaksinasi ND dilakukan pada tanggal 22 oktober pada ayam

bromo umur 21 minggu.

Hasil Rata-rata selama 3 hari (tgl 16-10 sampai 18-10-
1880) adalah

1483 + 145 + 103
= 132 botir

3
1 kg telur = 16 butir, jadi 132 butir telur = 8.25 kg.'
Harga 1 kg telur = Rp 1600
Jadi 1600 X B8.25 = Rp 13200 / hari.
Jumlah pakan yang diberikan per hari 30 kg
Harga pakan Par-L per kg Rp 440.
Jadi biaya produksi per hari Rp 440 x 30 = 13200 / hari.
Sehingga impas antara biaya produksi dan hasil produksi-

nya.




Lazpiran 3, Catatan Berst Eadan Sapi

z2l333 4 Mingqu

Jenis Nesar

Lranqus 247

Brangus 292
Erargus 272
Eran;u; 237
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Lzlerangan

Featerian rusput (tebon) sebanyak sepersapuluh dari
beral badannya, ditaabsh dengan bonsentrat 0,85

Farsen dari rusputnys
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